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ABSTRAK 

 

Koperasi adalah suatu badan usaha bersama bergerak dalam bidang 
perekonomian, beranggotakan mereka yang umumnya berekonomi lemah yang 
bergabung secara sukarela dan atas dasar persamaan hak, berkewajiban 
melakukan suatu usaha yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan–kebutuhan 
para anggotanya. Koperasi Pondok Pesantren Al-Munawwir, Krapyak, 
Yogyakarta,  dimana koperasi ini berbentuk koperasi serba usaha dan dikelola 
sepenuhnya oleh santri, Koperasi Pesantren ini didirikan khusus untuk memenuhi 
kebutuhan para santri dan masyarakat sekitarnya yang pada umumnya ingin 
memenuhi kebutuhan yang lainnya seperti membeli kebutuhan sehari-hari, buku, 
kitab, warpostel serta simpan pinjam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji partisipasi anggota, pendapatan dan 
manajemen koperasi pondok pesantren terhadap kesejahteraan anggota dilihat dari 
perspektif ekonomi Islam. Objek penelitian ini adalah Koperasi Pondok Pesantren 
Al-Munawwir. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan pruposive 
sampling. Jumlah anggota yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 83 
anggota, yang kemudian akan dibuktikan dengan analisis data secara statistik. 

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan peneliti, hasil analisis 
membuktikan bahwa partisipasi anggota berpengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap kesejahteraan anggota di Koperasi Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak, Yogyakarta. Pendapatan berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap kesejahteraan anggota di Koperasi Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak, Yogyakarta. Manajemen berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kesejahteraan anggota di Koperasi Pondok Pesantren Al-Munawwir 
Krapyak, Yogyakarta.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci: Partisipasi anggota, Pendapatan, Manajemen, Kesejahteraan anggota. 
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ABSTRACT 
 

Koperasi is a joint venture that is engaged in the economy.The member of 

this bussiness is they who have a weak economy and join voluntarily and on the 

basis of equal rights, have the obligation to make an effort that aims to meet the 

needs of its members. Koperasi Pondok Pesantren Al-Munawwir, Krapyak, 

Yogyakarta is a business cooperation and managed entirely by students. Koperasi 

Pesantren was established specifically to meet the needs of the students and the 

people around that generally would like to meet other needs such as the purchase 

of daily necessities, books, book, warpostel as well as savings and loans. 

This study aims to examine the impact of participation of members, the 

revenue, and cooperation management of boarding school to the welfare of 

members, seen from the perspective of Islamic economics. The object of this 

study is the koperasi Pondok Pesantren Al-Munawwir. The sampling method is 

done by purposive sampling method. Number of members sampled in this study 

was 83 members, who will then be proven by statistical analysis of the data. 

Based on the data processing has been conducted by researchers, the 

results of the analysis proved that the participation of members influence 

positively but not significant to the welfare of members of Koperasi Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Krapyak, Yogyakarta. income gives no significant 

negative effect on the welfare of members of Koperasi Pondok Pesantren Al-

Munawwir Krapyak, Yogyakarta. Management has positive and significant 

impact on the welfare of members of Koperasi Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Krapyak, Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Participation Member, Revenue, Management, Welfare members. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 
Huruf 

Arab 

 
Nama 

 
Huruf Latin 

 
Keterangan 

 
 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 
Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm  

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl  

Żāl  

Rā’ 

Zāi  

Sīn 

Syīn 

Ṣād 

Ḍād  

 
Tidak dilambangkan 
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sy 
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Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 
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 ق
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 ل
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 و
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 ء

 ي

Ṭā’ 

Ẓā’  

‘Ain 

Gain 

Fā’ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mῑm  

Nūn 

Wāwu  

Hā’ 

Hamzah 

Yā’ 
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ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 
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te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة
 

 عدّة
 

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’marbūṭah di akhir kata 

Semua tā’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 
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 حكمة
 

 علـّة
 

 كرامةالأولیاء

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

---- َ◌--- 

---- ِ◌--- 

---- ُ◌--- 

Fatḥah  

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فعَل
 

 ذُكر
 

 یذَھب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

ẑukira  

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif 

 جاھلـیةّ  
 

2. Fatḥah + ȳa’ mati  

 تـَنسى
 

3. Kasrah + ȳa’ mati 

 كریـم
 

4. Ḍammah + wāwu 

mati 

 فروض

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ā : jāhiliyyah 

 

ā : tansā 

 

ī : karīm 

 

ū : furūḍ  

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + yā’ mati 

 بـینكم
 

2. Fatḥah + wāwu mati  

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

  Ai 

bainakum 

au 

qaul 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتم
 

 اعُدّت
 

 شكرتـم لئن

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 القرأن
 

 القیاس

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء
 

 الشّمس

Ditulis 

Ditulis 

as-Samā’ 

asy-Syams 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 الفروض ذوى
 

 السّـنةّ أھل

Ditulis 

Ditulis 

Ẓawī al-furūḍ  

Ahl as-Sunnah 

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 
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1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh 

4. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Koperasi di Indonesia telah menjadi pembahasan menarik melalui 

keberpihakan terhadap koperasi dengan peraturan pemerintah dan produk hukum 

lainnya, bahkan hanya sekedar wacana karena perkembangan koperasi jauh dari 

harapan baik secara kuantitas secara kualitas. Secara nasional, sebenarnya 

keberadaan koperasi menunjukkan pertumbahan jika ditinjau dari aspek jumlah 

koperasi, jumlah anggota, modal sisa hasil usaha (SHU) dan penyerapan tenaga 

kerja ( Agus Eko Sujianto, 2011:1). 

Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi Dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia menginformasikan bahwa, tahun 2013 jumlah 

koperasi di Indonesia 203.701 unit, tahun 2014 meningkat menjadi 209.488 unit 

atau meningkat 5787 unit. Sedangkan jumlah anggota, tahun 2014 berjumlah 

36.443.953 orang atau meningkat 1,18 juta dari tahun sebelumnya. Modal juga  

mengalami kenaikan, tahun 2013 Rp 170,38 triliun, tahun 2014 menjadi Rp 

200,66 triliun atau meningkat rp 30,28 triliun. Dari segi SHU mengalami 

peningkatan, tahun 2013 Rp 8,1 triliun tahun 2014 menjadi Rp 14,9 triliun atau 

meningkat Rp 6,8 triliun. Sedangkan dari penyerapan tenaga kerja, jumlah 

manajer pada tahun 2013 sebanyak 35.063 orang naik menjadi 36.615 orang pada 
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tahun 2014, dan jumlah karyawan dari 438.541 orang pada tahun 2013 menjadi 

530.830 orang pada tahun 2014 (Http://www.depkop.go.id/). 

Fokus pada koperasi menjadi penting, karena seperti tertera pada 

pembukaan Undang - Undang 1945 khususnya pada pasal 33 ayat 1 dan 4 

Undang – Undang 1945. Yaitu bunyi Ayat (1) yaitu : “Perekonomian disusun 

sebagai usaha bersama berdasarkan atas dasar kekeluargaan”, dan bunyi Ayat (4) 

: “Perekonomian nasional diselenggarakan berdasar atas dasar demokrasi 

ekonomi, kebersamaan, efisiensi keadilan, berkelanjutan, berwawasan 

lingkungan, kemandirian serta menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan 

ekonomi nasional”.  

Dalam khasanah ilmu pengetahuan Islam, kata koperasi sangat sulit 

ditemukan, apalagi jika merujuk literatur-literatur klasik. Namun secara 

termitologi ada sebuah akad yang mirip termitologi koperasi. Akad tersebut 

dalam khasanah fiqih disebut dengan syirkah atau musyarakah. Akad syirkah 

dipraktekkan dari zaman Rasulullah SAW sampai sekarang. Secara etimologi, al-

syirkah berarti percampuran, yaitu percampuran antara sesuatu dengan yang 

lainnya, sehingga sulit untuk dibedakan. Sedangkan secara termitologi, ada 

beberapa definisi al-syirkah yang dikemukakan oleh ulama fiqih. Pertama yang 

ditemukan oleh ulama malikiyah, menurut mereka syirkah adalah suatu keizinan 

untuk bertindak secara hukum bagi dua orang yang bekerjasama terhadap harta 

mereka. Kedua, definisi yang dikemukakan oleh syafi’iyah dan hanabilah, 

syirkah adalah hak bertindak hukum bagi dua orang atau lebih pada suatu yang 

http://www.depkop.go.id/
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mereka sepakati. Ketiga, definisi yang dikemukakan oleh ulama hanafiyah, 

syirkah adalah akad yang dilakukan oleh orang-orang yang bekerjasama dalam 

modal dan keuntungan (2002:165). Di samping itu terdapat juga sabda 

Rasullullah yang membolehkan adanya akad syirkah (koperasi). Dalam sebuah 

Hadist Qudsy Rasulullah :  

أنا ثالث الشّریكین ما لم یخن أحدھما صاحبھ فإذا خانھ خرجتُ : عن أبي ھریرة رفعھ قال إن الله بقول

 )رواه مسلم(من ببنسھما 

Artinya: “Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda: ”Sesungguhnya Allah 
Azza wa Jalla berfirman, Aku (Allah) adalah pihak ketiga dalam persyarikatan 
antara dua orang, selama salah seorang tidak menghianati yang lain, jika diantara 
mereka ada yang berkhianat maka Aku meninggalkan mereka berdua”. (HR: 
Muslim) 

Atas dasar hadist di atas maka para ulama fiqh menyatakan bahwa akad 

syirkah (koperasi) mempunyai landasan yang kuat dalam agama slam (Nasroen, 

2002:167). 

Begitu juga dengan koperasi pesantren, Koperasi pondok pesantren 

merupakan koperasi yang berada di lingkungan pondok pesantren. Kopontren 

adalah human investment dalam arti luas. Melalui kopontren santri dapat 

berpraktek organisasi khususnya dalam menyusun program dan digunakan 

tempat melaksanakan prinsip-prinsip demokrasi. Pada saat bersamaan kopontren 

berarti meningkatkan kesejahteraan warga pesantren khususnya dan masyarakat 

sekitarnya pada umumnya. Dalam hal kopontren telah berkembang dengan 

profesionalitas pengelolaan, maka ia merupakan lapangan pekerjaan baru yang 

menampung tenaga kerja dari lingkungan sendiri (Ahmad Dimyati, 1989:146-
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147). Salah satunya yaitu Koperasi Pondok Pesantren Al-Munawwir, Krapyak, 

Yogyakarta,  dimana koperasi ini berbentuk koperasi serba usaha dan dikelola 

sepenuhnya oleh santri, Koperasi Pesantren ini didirikan khusus untuk memenuhi 

kebutuhan para santri dan masyarakat sekitarnya yang pada umumnya ingin 

memenuhi kebutuhan yang lainnya seperti membeli kebutuhan sehari-hari, buku, 

kitab, warpostel serta simpan pinjam. Pada masa awal koperasi pondok pesantren 

Al-Munawwir hanya melakukan penjualan kertas surat dan amplop yang berkop 

pondok pesantren Al-Munawwir, kitab-kitab, dan makanan ringan.  

Perkembangan koperasi pondok pesantren mulai terlihat mendapat tempat 

di hari santri ketika mereka sadar bahwa kegiatan pengelolaan koperasi di 

lingkup pondok pesantren sesuatu yang sangat berguna. Sebab dengan kegiatan 

seperti ini ternyata dapat dijadikan sebagai wahana berlatih bagi santri tersebut, 

memunculkan perhatian yang serius, baik dari pengasuh, pengurus dan juga para 

santri pada umumnya dan pada akhirnya memperoleh kepercayaan pemerintah 

dengan diberikannya badan hukum dengan nomor 1753/BH/XI tertanggal 23 

September 1994. Dapat disebutkan disini mereka merintis koperasi pesantren Al-

Munawwir sampai berbadan hukum adalah Drs. Faishol, Drs Zainul Muhibbin, 

Drs Muhtarom Ahmad, Drs jumari, Drs M. Mustaqi Barra yang kesemuannya 

adalah santri Al-Munawwir. Hingga saat ini koperasi pondok pesantren Al-

Munawwir telah memiliki anggota sejumlah 1030 orang dengan anggota yang 

masih aktif sejumlah 484 orang. Anggota Koperasi pondok pesantren Al-

Munawwir yang tersebar di komplek AB, C, D, IJ, L, Nurusalam putra, 
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Nurusalam Putri, Q, R1, R2, MH 1, MH 2, Al-kandiyas dan alumni. Pada saat ini 

di koperasi pondok pesantren Al-Munawwir terdapat beberapa unit usaha antara 

lain: Minimarket, warpostel dan toko buku dan kitab. Ketiganya untuk memenuhi 

kebutuhan santri dan masyarakat sekitarnya.  

Tabel 1.1 

Perkembangan masing-masing unit usaha 

No Unit usaha Pendapatan Keterangan 

2013 2014 

1 Mini market 1.839.721.700 1.870.087.700 Pendapatan  

2 Warpostel  119.591.948 51.351.305 Pendapatan  

3 Toko buku dan kitab 105.326.600 24.702.000 Pendapatan  

 Sumber : Laporan RAT tahun 2013-2014 

Sedangkan jumlah SHU pada tahun 2014 sebesar Rp. 4.547.392 (setelah 

dikurangi zakat dan pajak), yang dibagikan kepada setiap anggota dengan sistem 

langsung dimasukkan pada buku simpanan anggota sebagai tambahan simpanan 

anggota. Peranan koperasi bagi masyarakat ekonomi, diantaranya adalah 

meningkatkan pendapatan, menciptakan lapangan kerja, meningkatkan taraf 

hidup rakyat dan memeratakan pendapatan (Sonny Sumarsono, 2003:12). Baik 

Koperasi Simpan Pinjam, Koperasi Karyawan, Koperasi Unit Desa, sampai 

dengan Koperasi Mahasiswa dan Koperasi Pondok Pesantren. Sehingga 

pemerintah membuat suatu koperasi untuk dikelola beberapa kalangan supaya 
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menjadi tercukupi kebutuhannya dan sejahtera terhadap pengurus dan 

anggotanya. Selain itu koperasi diterapkan di Sekolah / Universitas dan pondok 

pesantren dengan tujuan yaitu untuk mensejahterakan anggotanya. 

Berkembang atau tidaknya suatu koperasi dipengaruhi oleh partisipasi 

anggotanya dan manajemennya (pengurus). Semakin banyak dan aktif anggota 

dalam sebuah koperasi maka semakin besar peluang koperasi tersebut 

berkembang dan maju sehingga dapat bersaing dengan badan usaha yang lain. 

Pengurus sebagai pengelola koperasi harus mampu memberikan dorongan agar 

dapat menarik anggota untuk ikut serta dalam pengembangan koperasi.  

 Menurut Sugiyanto (2002:273) bahwa partisipasi anggota merupakan 

kunci keberhasilan anggota dan usaha koperasi. Secara umum, partisipasi berarti 

meningkatkan peran serta orang-orang yang mempunyai visi dan misi yang sama 

bagi mengembangkan organisasi maupun usaha koperasi. Sebagai pemilik, 

anggota harus berpartisipasi dalam penyetoran modal, pengawasan, dan 

pengambilan keputusan dengan harapan akan memperoleh pembagian SHU yang 

memadai. Akan tetapi hal itu sangat sulit untu mencapai tujuan tersebut. Harapan 

satu-satunya adalah berpartisipasi dalam pelayanan koperasi atau anggota 

sebagai pengguna jasa. Dari fungsi ini, anggota berharap memperoleh nilai 

tambah yang disebut sebagai promosi ekonomi anggota. Oleh karena itu, 

mengukur keberhasilan koperasi jangan hanya dilihat dari sisi kemampuan 

koperasi dalam menghasilkan SHU, tetapi yang utama harus dilihat dari 

kemampuan dalam mempromosikan ekonomi anggotanya. 
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Hal lain yang menjadi perhatian koperasi adalah pendapatan yang di 

dapat oleh koperasi. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 25 

Tahun 1992 tentang perkoperasian bahwa di dalam Koperasi SHU merupakan 

hal penting untuk mendapatkan informasi sehubungan dengan pendapatan yang 

akan diperoleh oleh anggota koperasi dalam periode tahun buku berjalan. Untuk 

mengetahui sejauh mana sejahtera atau tidaknya anggota dapat dilihat dari 

pembagian SHU tersebut. Kesejahteraan anggota dapat dilihat dari keadaan hasil 

pembagian pendapatan di koperasi tersebut. Sisa hasil usaha koperasi merupakan 

pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi dengan 

biaya penyusutan dan kewajiban lainnya termasuk pajak dalam tahun buku yang 

bersangkutan.  

Selanjutnya, sistem manajemen yang diterapkan harus profesional dan 

berjalan dengan baik. Menurut Burhanudin, (2005:29) bahwa  semakin besar 

jumlah anggota koperasi maka semakin tinggi derajat kesulitannya untuk 

mengendalikan sistem manajemen koperasi. Kepengurusan dalam koperasi 

memerlukan suatu bentuk manajemen dengan sistem pengawasan yang tangguh. 

Lemahnya keahlian manajerial misalnya dalam hal mengantisipasi perubahan 

pasar, seringkali juga menjadi penyebab kegagalan koperasi. Manajer didalam 

koperasi adalah orang yang telah diangkat dan yang telah mendapat pelimpahan 

wewenang serta tanggung jawab dari pengurus koperasi untuk memimpin atau 

mengepalai orang-orang (kepala–kepala unit, seksi dan staf), mengatur sumber-
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sumber atau faktor-faktor produksi agar supaya semua berhasil, berdaya guna 

bagi kesejahteraan anggota koperasi.  

Menurut Edi Suharto (2005:3) dalam buku Membangun Masyarakat, 

Memberdayakan Rakyat mengemukakan bahwa kesejahteraan sosial diartikan 

sebagai kondisi sejahtera, yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala bentuk 

kebutuhan hidup, khususnya yang bersifat mendasar seperti makanan, pakaian, 

perumahan, pendidikan, dan perawatan kesehatan. Pengertian seperti ini 

menempatkan kesejahteraan sosial sebagai tujuan (end) dari sesuatu kegiatan 

pembangunan. Kesejahteraan anggota koperasi dipengaruhi oleh tingkat 

kontribusi anggota, pendapatan yang diterima anggota berupa SHU, dan 

manajerial dan kepengurusan dalam mengatur koperasi supaya tetap 

berkembang. Ciri utama dari usaha koperasi adalah kerja sama antar anggota. 

Kerja sama itu dilakukan bertujuan untuk mencapai kesejahterakan bersama, 

gotong royong dan demokrasi ekonomi, menuju kesejahteraan umum. Dilihat 

dari falsafah tersebut mendasari gagasan koperasi banyak yang mendukung 

persamaan dengan dan diberi rujukan dari segi agama Islam (Ahmad Dimyati, 

Dkk, 1989:70). 

Berdasarkan definisi di atas berupa partisipasi anggota, pendapatan 

berupa SHU, dan Manjemen dalam mempengaruhi kesejahteraan anggota, 

terdapat pula penelitian terdahulu yang meneliti hal itu. Pramesti wardani 

melakukan penelitian bahwa terdapat kontribusi partisipasi anggota terhadap 

kesejahteraan anggota, namun, pengaruh manajerial tidak berkontribusi terhadap 
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kesejahteraan anggota. Annisa Aini dan Achma Hendra Setiawan melakukan 

penelitian bahwa pengaruh dari partisipasi anggota yaitu kontribusi keuangan 

anggota kepada koperasi berpengaruh positif, sehingga berpengaruh terhadap 

kesejahteraan anggota. Yaumil Fitri melakukan penelitian bahwa pendapatan 

koperasi mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan SHU bagian anggota 

namun tidak mempengaruhi kesejahteraan anggota. Sehingga pembagian SHU 

terhadap anggota tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan anggota. Maria Ira 

Susanti melakukan penelitian bahwa pendapatan berupa SHU yang diberikan 

oleh koperasi dapat menambah memenuhi kebutuhan. Sehingga  pendapatan 

berupa SHU berpengaruh terhadap kesejahteraan anggota. Septia Mahareni 

melakukan penelitian bahwa ada pengaruh signifikan antara manajerial terhadap 

kualitas pelayanan anggota KPRI, yang bisa menjadi syarat untuk 

mensejahterakan anggota. Kamaludin melakukan penelitian bahwa dalam 

prakteknya koperasi masih belum sesuai dengan hukum Islam masih terdapat 

unsur riba nasiah yang diharamkan. Lelly Findiyanti melakukan penelitian bahwa 

program yang dilaksanakan BMT Al-Falah telah berjalan namun hasilnya belum 

sempurna seperti yang diharapkan. Namun demikian BMT Al-Falah telah ikut 

berperan membantu pemerintah dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di 

wilayah Ceper dan sekitarnya. 

Menurut Sonny sumarsono dalam  buku Manajemen Koperasi; Teori Dan 

Praktek bahwa peranan koperasi bagi masyarakat ekonomi adalah meningkatkan 

pendapatan, menciptakan lapangan kerja, meningkatkan taraf hidup rakyat dan 
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memeratakan pendapatan. Dengan pengertian diatas menunjukkan bahwa 

pengaruh partisipasi anggota koperasi, besarnya sisa hasil usaha dan kemampuan 

manajerial pengurus berpengaruh terhadap kesejahteraan anggota koperasi. Yang 

kesejahteran tersebut dapat dilihat dari meningkatnya pendapatan, mendapatkan 

pekerjaan, mencukupi kebutuhan hidupnya, dan pemerataan pendaptan. Koperasi 

dapat mensejahterakan anggotanya, karena ia menciptakan nilai tambah dari 

usaha mereka. Anggota bisa memperoleh nilai tambah jika mereka mau 

berpartisipasi dalam koperasinya. Semakin sering anggota berpartisipasi, 

semakin besar nilai tambah yang mereka dapatkan. Agar koperasi dapat 

memberikan nilai tambah kepada anggota, maka koperasi itu sendiri harus baik 

kinerjanya. Dalam hal ini, semakin baik kemampuan manajerial pengurus dalam 

koperasi, maka semakin besar kemampuan koperasi mensejahterakan 

anggotanya. Semakin besar peran koperasi memperbaiki kesejahteraan 

anggotanya, semakin tinggi partisipasi mereka dalam kegiatan koperasi. Jadi, 

hubungan antara kemampuan manajerial pengurus koperasi, partisipasi anggota, 

besarnya sisa hasil usaha dan kesejahteraan anggota adalah hubungan yang saling 

mempengaruhi. Berdasarkan penelitian terdahulu, diketahui bahwa terdapat 

beberapa faktor yang terbukti secara empiris berpengaruh terhadap kesejahteraan 

anggota koperasi. Penelitian ini hendak menguji pengaruh partisipasi anggota, 

pendapatan, dan manejemen terhadap kesejahteraan anggota karena terdapat 

perbedaan hasil penelitian pada penelitian terdahulu. Serta penekanan tolong 

menolong, kerja sama dan persaudaraan yang diusung koperasi, sesuai dengan 

ajaran agama Islam, sebagaimana Allah telah memerintahkan  kita untuk saling 
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tolong menolong dalam kebaikan. tetapi dalam prakteknya apakah prinsip tolong 

menolong yang diusung, apakah telah sesuai dengan ajaran Islam?  

Berdasarkan masalah di atas, maka dengan ini penulis tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam yang dituangkan dalam judul “Pengaruh Partisipasi 

Anggota, Pendapatan Anggota, Dan Manajemen Koperasi Pondok 

Pesantren Terhadap Kesejahterakan Anggota Ditinjau Dari Ekonomi Islam 

(Studi Kasus Di Koperasi pondok Pesantren Al-Munawwir) ” 

B. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini masalah yang akan diteliti adalah: 

1. Bagaimana pengaruh partisipasi anggota koperasi pondok pesantren 

Al-Munawwir dapat berdampak  terhadap kesejahteraan anggota ? 

2. Bagaimana pengaruh pendapatan anggota koperasi pondok pesantren 

Al-Munawwir dapat berdampak  terhadap kesejahteraan anggota ? 

3. Bagaimana pengaruh manajemen koperasi pondok pesantren Al-

Munawwir dapat berdampak  terhadap kesejahteraan anggota ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini untuk menjawab masalah-masalah yang diidentifikasi oleh peneliti. 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara partisipasi anggota 

koperasi pondok pesantren Al-Munawwir dengan  kesejahteraan 

anggotanya. 
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2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara pendapatan  

anggota koperasi pondok pesantren Al-Munawwir dengan  

kesejahteraan anggotanya. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara manajerial 

koperasi pondok pesantren Al-Munawwir dengan  kesejahteraan 

anggotanya. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 

pengaruh partisipasi anggota, pendapatan, dan manajemen terhadap 

kesejahteraan anggota ditinjau dari ekonomi Islam yang studi kasusnya 

terletak di koperasi pondok pesantren Al-Munawwir. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi  koperasi pondok pesantren Al-Munawwir, hasil penelitian yang 

dilaksanakan diharapkan dapat dipakai sebagai pendorong bagi koperasi 

untuk lebih  meningkatnya kesejahteraan anggota. 

b. Bagi pihak-pihak terkait, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan informasi pengetahuan, khususnya bagi pihak–pihak yang 

berminat terhadap permasalahan yang dibahas penulis. 

c. Bagi penulis, diharapkan semoga hasil penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan yang luas dan bisa diterapkan dengan teori–teori selama 
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masa perkuliahan dan membandingkannya dengan realita yang ada di 

masyarakat. 

E. Sistematika Pembahasan 

Agar dalam penulisan skripsi ini lebih terarah, integral dan sistematis 

maka dalam penulisannya dibagi dalam lima bab dimana setiap bab terdiri dari 

sub-sub sebagai perincinya. Adapun sistematika pembahasannya adalah: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang menjadi gambaran awal dari 

apa yang akan dilakukan oleh peneliti. Bab ini berisi latar belakang masalah yang 

menjadi landasan untuk dilakukannya penelitian, rumusan masalah yang 

dituangkan dalam bentuk pertanyaan, tujuan dan kegunaan penelitian berisi 

tentang tujuan dilakukannya penelitian dan kegunaannya, kemudian diakhiri 

dengan sistematika pembahasan yang menjelaskan  sistematika penyajian hasil 

penelitian dari awal penelitian hingga penyajian kesimpulan dari hasil penelitian. 

Bab kedua merupakan kelanjutan dari bagian pendahuluan yang di 

dalamnya berisi landasan teori. Pada bab ini peneliti menguraikan review 

penelitian terdahulu yang menjadi acuan penelitian ini dan teori yang menjadi 

acuan utama penelitian ini. Selanjutnya, pengembangan hipotesis yang 

dirumuskan dari telaah pustaka dan kerangka teoritik  

Bab tiga merupakan metode penelitian yang berisi tentang gambaran cara 

atau teknik yang digunakan dalam penelitian. Cara atau teknik ini meliputi jenis 

dan sifat penelitian, lokasi dan waktu penelitian, objek dan subjek data, populasi 

dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, 
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teknik pengukuran instrument, definisi operasional variabel, teknik analisis data, 

dan metode analisis data. 

Bab keempat berisi tentang hasil penelitian dari hasil pengumpulan data 

dengan pembahasannya, yang didasarkan pada analisis hasil pengujian data 

secara deskriptif maupun analisis hasil pengujian yang telah dilakukan. 

Bab kelima berisi penutup yang di dalamnya memaparkan kesimpulan, 

dan saran dari hasil analisis data yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dengan 

membagikan kuesioner kepada 83 orang responden yang merupakan anggota 

Koperasi Pondok Pesantren Al-Munawwir, maka dari data tersebut dapat diambil 

beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Variabel partisipasi anggota berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap tingkat kesejahteraan anggota koperasi. Hal ini disebabkan karena 

kontribusi dalam partisipasi anggota dalam rapat anggota, partisipasi anggota 

dalam permodalan, dan partisipasi anggota dalam penggunaan jasa koperasi 

yang kurang aktif.  

2. Variabel pendapatan (SHU) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

tingkat kesejahteraan anggota koperasi. Hal ini disebabkan karena kontribusi 

dalam menyimpan jumlah modal sendiri, menyimpan jumlah simpanan, dan 

jumlah unit usaha yang dimiliki koperasi yang tidak meningkat.  

3. Variabel manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

kesejahteraan anggota koperasi. Hal ini disebabkan karena kontribusi dalam 

keterampilan membangun komunikasi dengan anggota, keterampilan 

mengkoordinasikan anggota dan melaksanakan program kerja, dan 

keterampilan mengelola dan memanfaatkan dana yang ada secara efisien dan 

produktif yang cukup maksimal.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diberikan di atas, maka peneliti dapat 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak Koperasi Pondok Pesantren Al-Munawwir 

a. Partisipasi anggota Koperasi Pondok Pesantren Al-Munawwir masih 

rendah. Melihat kondisi tersebut maka koperasi perlu meningkatkan 

partisipasi anggota dalam kegiatan usaha koperasi. Mengajak anggota 

yang tidak aktif untuk turut andil dalam rapat anggota, rajin 

menabung, membayar simpanan wajib dan simpanan sukarela untuk 

meningkatkan permodalan koperasi. 

b. Pengelola Koperasi Pondok Pesantren Al-Munawwir dapat menambah 

unit usaha maupun jasa  untuk menarik banyak orang untuk bergabung 

pada koperasi. 

c. Pengelola Koperasi Pondok Pesantren Al-Munawwir mempertahakan 

dan meningkatkan dalan menjalin kerjasama dengan pihak swasta 

maupun koperasi-koperasi di wilayah Yogyakarta. 

d. Pengurus Koperasi Pondok Pesantren Al-Munawwir dapat 

meningkatkan kemampuan manajerial pengurus dalam mengelola 

keuangan. Pengurus koperasi harus mampu memberikan dorongan 

agar dapat menarik anggota untuk ikut serta dalam pengembangan 

Koperasi Pondok Pesantren Al-Munawwir. 
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e. Pengurus yang ditempatkan harus sesuai dengan keahliaannya, agar 

dapat membawa kebaikan terhadap Koperasi Pondok Pesantren Al-

Munawwir. 

f. Pengurus harus dengan cermat menyusun program kerja, agar program 

kerja yang disusun berhubungan dan memberikan manfaat bagi 

keberlangsungan Koperasi Pondok Pesantren Al-Munawwir dan dapat 

memberikan manfaat secara nyata bagi anggota. 

2. Bagi Anggota koperasi  

Anggota koperasi perlu meningkatkan partisipasi dalam kegiatan usaha 

koperasi, mengajak anggota lain yang kurang aktif dalam rapat anggota 

sehingga anggota bisa menggunakan hak untuk mengawasi jalannya usaha 

koperasi, rajin menabung dalam menaikkan SHU, membayar simpanan wajib 

dan simpanan sukarela untuk meningkatkan permodalan koperasi. Peran 

anggota tidak hanya bisnis semata , tetapi adanya praktek ekonomi islam.  

3. Bagi Peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya dapat menghasilkan data yang lebih 

akurat dari responden, diharapkan teknik pengambilan data menggunakan 

wawancara agar lebih intensif untuk mendapatkan data-data yang penting. 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar menambah dimensi lain yang 

lebih baik, misalnya variabel pelayanan usaha, lingkungan usaha, pendidikan 

perkoperasian, kewirausahaan koperasi, motivasi berkoperasi dan budaya 

organisasi koperasi yang mungkin berkontribusi terhadap tingkat 

kesejahteraan anggota Koperasi Pondok Pesantren Al-Munawwir. 
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SURAT IZIN PENELITIAN 
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III 
 

Lamp.  1 : Surat Permohonan Menjadi Responden 

Yogyakarta, 3 April 2016 

Kepada 

Bapak/ Ibu/ Saudara/i anggota koperasi 

Koperasi Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Di Yogyakarta 

Assalamualaikum Warohmatulloh Wabarokatuh 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya 

kepada kita semua. Sholawat sertra salam semoga tercurah kepada junjungan kita 

Nabi Muhammad SAW kepada keluarganya, sahabatnya, dan para pengikutnya. 

Dengan surat ini saya memohon kepada Bapak/ Ibu/ Saudara/i berkenan 

membantu saya untuk mengisi kuesioner ini, yang merupakan sarana pengumpul data 

dalam menyelesaikan skripsi saya, sebagai syarat memperoleh gelar sarjana S1 pada 

jurusan Keuangan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Adapun judul skripsi saya adalah “Pengaruh 

Partisipasi Anggota, Pendapatan Anggota, Dan Manajemen Koperasi Pondok 

Pesantren Terhadap Kesejahterakan Anggota Ditinjau Dari Ekonomi Islam (Studi 

Kasus Di Koperasi pondok Pesantren Al-Munawwir)”. Untuk itu saya mohon 

kuesioner ini diisi sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.  

Demikian surat permohonan saya, atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu/ 

Saudara/i saya ucapkan banyak terimakasih. 

Wassalamualaikum Warahmatulloh Wabarokatuh. 

Hormat saya, 

Pemohon 

Ikhwansah Syakur Ma’mun 

11390078 
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Lamp.  2 : Data  Diri 

Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan jawaban yang paling tepat. 

1. Jenis kelamin  : □Laki-laki  □Perempuan 

2. Usia    : ............. Tahun 

3. Alamat    : 

4. Komplek/asrama   : 

5. Pendidikan    : 
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LAMP. 3: Kuesioner Tentang Pendapat Responden 

Berilah tanda (√ ) dibawah ini pada salah satu alternatif jawaban yang paling 

sesuai dengan kriteria jawaban: 

SS : Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju 

S : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 

N : Netral   

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S N TS STS 

VARIABEL PARTISIPASI ANGGOTA      

1 Saya aktif menghadiri rapat yang diadakan di Koperasi 

Pondok Pesantren Al-Munawwir. 

     

2. Saya berpartisipasi dalam perkembangan di Koperasi 

Pondok Pesantren Al-Munawwir. 

     

3. Saya Sering berbelanja di unit koperasi (minimarket, 

warpostel, dan toko kitab). 

     

4. Saya aktif dalam membayar simpanan pokok  dan  

simpanan wajib. 

     

5. 

 

Saya selalu menyampaikan pendapat/gagasan demi 

kemajuan Koperasi Pondok Pesantren Al-Munawwir. 

     

VARIABEL PENDAPATAN (SHU)      

1. Pendapatan  yang saya peroleh setelah menjadi anggota      
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VI 
 

koperasi mencukupi 

2. Pengurus membagi SHU kepada anggota secara 

transparan. 

     

3. Pembagian SHU yang saya peroleh meningkat setiap 

tahun. 

     

4. Pembagian SHU kepada anggota segera dilaksanakan 

setelah RAT. 

     

5. Pembagian SHU yang dilakukan oleh pengurus kepada 

anggota secara tunai.  

     

VARIABEL MANAJEMEN      

1. Keterampilan pengurus dalam mengelola keuangan dan 

usaha koperasi baik dan benar. 

     

2. Adanya penambahan asset koperasi (penambahan sarana 

dan prasarana). 

     

3. Pengurus sering mengadakan sarasehan (pertemuan) 

dengan anggota koperasi Pondok Pesantren Al-

Munawwir. 

     

4. Pengurus selalu menanggapi keluhan angota koperasi 

Pondok Pesantren Al-Munawwir. 

     

5. Pengurus menetapkan dan membagikan tugas secara 

transparan saat RAT. 

     

VARIABEL KESEJAHTERAAN      

1. Saya membeli barang dengan realtif murah      
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VII 
 

 

dibandingkan dengan tempat lain. 

2. Saya mendapatkan keuntungan dalam  berorganisasi.      

3. Saya dapat  mencukupi kebutuhan hidup .      

4. Saya mendapat manfaat dari pelatihan yang diadakan 

oleh Koperasi  Pondok Pesantren Al-Munawwir. 

     

5.  Saya mendapat manfaat dari lapangan pekerjaan yang 

diadakan oleh Koperasi Pondok Pesantren Al-

Munawwir. 
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VIII 
 

HASIL KUESIONER 

 

PERTANYAAN 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

R 

E 

S 

P 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 

2 5 5 4 4 5 3 5 3 4 5 4 4 4 4 3 3 5 3 5 3 

3 2 2 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 

4 3 4 3 2 3 5 3 4 4 4 5 5 3 4 3 4 5 3 5 5 

5 1 1 3 2 2 2 1 1 2 2 3 3 5 4 3 4 3 2 5 3 

6 4 4 3 5 3 2 2 2 3 3 3 3 5 3 3 3 5 3 5 5 

7 2 4 1 1 1 1 1 1 5 5 5 1 4 1 1 1 1 5 5 5 

8 5 5 3 2 5 5 4 4 5 2 3 1 1 3 5 1 3 1 1 1 

9 4 4 2 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 

10 3 3 2 4 3 2 2 2 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 4 2 

11 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 3 5 4 5 4 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 3 3 4 5 5 4 3 3 3 3 4 3 5 3 5 3 3 5 4 5 

14 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 3 4 3 4 4 

15 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 

16 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 3 2 

17 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 5 4 

18 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 4 2 3 2 2 2 3 

19 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 

20 5 2 3 5 2 2 1 1 1 1 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 

21 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 

22 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 

23 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 

24 4 4 2 5 4 3 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 3 5 3 

25 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 5 5 

26 4 4 3 1 4 3 3 1 1 1 2 3 1 2 3 3 5 3 4 3 

27 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 

28 3 3 4 5 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 

29 3 3 3 4 3 2 4 3 5 5 4 3 4 5 4 3 4 3 4 4 

30 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
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IX 
 

O 

N 

D 

E 

N 

31 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 

32 3 4 3 4 3 3 4 5 4 5 3 4 5 4 3 3 3 4 5 4 

33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

34 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 2 2 1 1 4 3 

35 2 3 4 5 2 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

36 1 2 4 5 1 1 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 4 2 3 

37 5 5 1 5 5 1 5 1 1 5 1 3 1 5 5 3 5 5 5 5 

38 2 2 3 2 4 2 4 2 2 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 

39 1 1 1 1 1 1 3 3 1 3 3 3 4 3 4 1 1 3 3 3 

40 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 

41 2 3 5 2 3 2 5 3 5 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 

42 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 

43 3 3 4 5 5 4 3 3 3 3 4 3 5 3 5 3 3 5 4 5 

44 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 5 4 

45 2 4 1 1 1 1 1 1 5 5 5 1 4 1 1 1 1 5 5 5 

46 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 

47 3 3 2 4 3 2 2 2 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 4 2 

48 5 5 3 2 5 5 4 4 5 2 3 4 4 4 4 4 5 3 5 3 

49 3 3 4 5 5 4 3 3 3 3 4 3 5 3 5 3 3 5 4 5 

50 3 4 3 2 3 5 3 4 4 4 5 5 3 4 3 4 5 3 5 5 

51 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 

52 2 4 1 1 1 1 1 1 5 5 5 1 4 1 1 1 1 5 5 5 

53 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 

54 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 3 4 3 4 4 

55 5 5 1 5 5 1 5 1 1 5 1 3 1 5 5 3 5 5 5 5 

56 4 4 2 5 4 3 5 3 3 3 3 3 4 3 4 4 5 3 4 3 

57 3 3 4 2 2 3 3 3 3 1 2 3 1 2 3 3 5 3 4 3 

58 4 4 3 1 3 2 3 2 2 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 

59 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 5 4 5 4 3 4 4 

60 3 3 4 5 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 

61 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

62 3 4 3 4 3 3 4 5 4 5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

63 5 5 3 2 5 5 4 4 5 2 3 5 5 5 4 3 5 4 5 4 

64 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 

65 3 4 3 4 3 3 4 5 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

66 2 3 5 2 3 2 5 3 5 3 3 5 4 3 4 4 5 5 4 4 

67 1 2 4 5 1 1 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 

68 4 4 2 5 4 3 5 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 

69 3 4 3 2 3 5 3 4 4 4 5 3 5 3 5 3 3 5 4 5 

70 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 1 2 3 2 2 1 1 4 3 
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71 2 3 5 2 3 2 5 3 5 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 

72 1 2 4 5 1 1 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 

73 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 5 3 1 5 5 3 5 5 5 5 

74 2 2 3 2 4 2 4 2 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 5 4 

75 2 2 3 2 4 2 4 2 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 

76 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 

77 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 5 3 

78 4 4 2 5 4 3 5 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 5 5 

79 4 4 3 1 4 3 3 1 1 1 2 3 4 3 4 4 4 4 5 5 

80 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 1 2 3 3 5 3 4 3 

81 3 3 4 5 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 4 3 3 3 

82 3 3 3 4 3 2 4 3 5 5 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 

83 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 3 3 4 5 4 3 4 3 4 4 
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OUTPUT SPSS 

Validitas Partisipasi Anggota 

Correlations 

 item1 item2 item3 item4 item5 total 

item1 Pearson 

Correlation 
1 .772** -.022 .197 .679** .786** 

Sig. (2-tailed)  .000 .841 .074 .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

item2 Pearson 

Correlation 
.772** 1 -.044 .078 .561** .695** 

Sig. (2-tailed) .000  .690 .484 .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

item3 Pearson 

Correlation 
-.022 -.044 1 .231* .185 .385** 

Sig. (2-tailed) .841 .690  .036 .095 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

item4 Pearson 

Correlation 
.197 .078 .231* 1 .293** .599** 

Sig. (2-tailed) .074 .484 .036  .007 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

item5 Pearson 

Correlation 
.679** .561** .185 .293** 1 .821** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .095 .007  .000 

N 83 83 83 83 83 83 

total Pearson 

Correlation 
.786** .695** .385** .599** .821** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 83 83 83 83 83 83 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

Relibilitas Partisipasi Anggota 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.670 5 

Validitas Pendapatan 

Correlations 
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 item1 item2 item3 item4 item5 total 

item1 Pearson 

Correlation 
1 .243* .611** .341** .028 .646** 

Sig. (2-tailed)  .027 .000 .002 .799 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

item2 Pearson 

Correlation 
.243* 1 .453** .167 .288** .614** 

Sig. (2-tailed) .027  .000 .132 .008 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

item3 Pearson 

Correlation 
.611** .453** 1 .466** .323** .825** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .003 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

item4 Pearson 

Correlation 
.341** .167 .466** 1 .447** .719** 

Sig. (2-tailed) .002 .132 .000  .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

item5 Pearson 

Correlation 
.028 .288** .323** .447** 1 .621** 

Sig. (2-tailed) .799 .008 .003 .000  .000 

N 83 83 83 83 83 83 

total Pearson 

Correlation 
.646** .614** .825** .719** .621** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 83 83 83 83 83 83 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

Relibilitas Pendapatan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.714 5 

 

Validitas Manajemen 

Correlations 

 item1 item2 item3 item4 item5 total 
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item1 Pearson 

Correlation 
1 .126 .412** -.079 -.076 .425** 

Sig. (2-tailed)  .256 .000 .476 .497 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

item2 Pearson 

Correlation 
.126 1 .289** .414** .229* .669** 

Sig. (2-tailed) .256  .008 .000 .037 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

item3 Pearson 

Correlation 
.412** .289** 1 .243* .255* .729** 

Sig. (2-tailed) .000 .008  .027 .020 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

item4 Pearson 

Correlation 
-.079 .414** .243* 1 .481** .661** 

Sig. (2-tailed) .476 .000 .027  .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

item5 Pearson 

Correlation 
-.076 .229* .255* .481** 1 .609** 

Sig. (2-tailed) .497 .037 .020 .000  .000 

N 83 83 83 83 83 83 

total Pearson 

Correlation 
.425** .669** .729** .661** .609** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 83 83 83 83 83 83 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

Reliabilitas Manajemen  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.608 5 

 

Validitas Kesejahteraan 

Correlations 

 item1 item2 item3 item4 item5 total 

item1 Pearson 

Correlation 
1 .616** .169 .273* .242* .645** 
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Sig. (2-tailed)  .000 .126 .013 .027 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

item2 Pearson 

Correlation 
.616** 1 .291** .366** .251* .733** 

Sig. (2-tailed) .000  .008 .001 .022 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

item3 Pearson 

Correlation 
.169 .291** 1 .418** .729** .717** 

Sig. (2-tailed) .126 .008  .000 .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

item4 Pearson 

Correlation 
.273* .366** .418** 1 .654** .732** 

Sig. (2-tailed) .013 .001 .000  .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

item5 Pearson 

Correlation 
.242* .251* .729** .654** 1 .776** 

Sig. (2-tailed) .027 .022 .000 .000  .000 

N 83 83 83 83 83 83 

total Pearson 

Correlation 
.645** .733** .717** .732** .776** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 83 83 83 83 83 83 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

Relibilitas Kesejahteraan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.764 5 

 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Standardized 

Residual 

N 83 

Normal Parametersa,b Mean 0E-7 
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Std. 

Deviation 
.98153687 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .099 

Positive .044 

Negative -.099 

Kolmogorov-Smirnov Z .897 

Asymp. Sig. (2-tailed) .396 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Partisipasi anggota .682 1.466 

Pendapatan  .621 1.610 

Manajemen  .710 1.408 

   

a. Dependent Variable: kesejahteraan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 X1 X2 X3 Unstandar

dized 

Residual 

Spearman's 

rho 

X1 Correlation 

Coefficient 
1.000 .493** .460** .021 

Sig. (2-tailed) . .000 .000 .850 
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N 83 83 83 83 

X2 Correlation 

Coefficient 
.493** 1.000 .553** .010 

Sig. (2-tailed) .000 . .000 .926 

N 83 83 83 83 

X3 Correlation 

Coefficient 
.460** .553** 1.000 .022 

Sig. (2-tailed) .000 .000 . .845 

N 83 83 83 83 

Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 
.021 .010 .022 1.000 

Sig. (2-tailed) .850 .926 .845 . 

N 83 83 83 83 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Analisis regresi berganda  

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.170 2.040  3.025 .003 

partisipasi .189 .109 .194 1.733 .087 

pendapatan -.090 .114 -.093 -.791 .431 

manajemen .576 .125 .508 4.617 .000 

a. Dependent Variable: kesejahteraan 

 

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 324.224 3 108.075 12.474 .000b 

Residual 684.475 79 8.664   

Total 1008.699 82    

a. Dependent Variable: kesejahteraan 

b. Predictors: (Constant), manajemen, partisipasi, pendapatan 
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Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .567a .321 .296 2.944 

a. Predictors: (Constant), manajemen, partisipasi, pendapatan 

 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.170 2.040  3.025 .003 

Partisipasi .189 .109 .194 1.733 .087 

Pendapatan -.090 .114 -.093 -.791 .431 

Manajemen .576 .125 .508 4.617 .000 

a. Dependent Variable: kesejahteraan 
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TABEL DISTRIBUSI F (α = 5%) 

 Derajat Bebas Pembilang 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 15 20 24 30 40 60 120 ∞ 

 
D 
e 
r 
a 
j 
a 
t  
 

B 
e 
b 
a 
s 
  

P 
e 
n 
y 
e 
b 
u 
t 

1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 244 246 248 249 250 251 252 253 254 

2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,3 19,3 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 

3 10,1 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 8,74 8,70 8,66 8,64 8,62 8,59 8,57 8,55 8,53 

4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,91 5,86 5,80 5,77 5,75 5,72 5,69 5,66 5,63 

5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 4,68 4,62 4,56 4,53 4,50 4,46 4,43 4,40 4,37 

6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,00 3,94 3,87 3,84 3,81 3,77 3,74 3,70 3,67 

7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 3,57 3,51 3,44 3,41 3,38 3,34 3,30 3,27 3,23 

8 5,32 4,46 4,07 3,84 4,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 3,28 3,22 3,15 3,12 3,08 3,04 3,01 2,97 2,93 

9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 3,07 3,01 2,94 2,90 2,86 2,83 2,79 2,75 2,71 

10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 2,91 2,85 2,77 2,74 2,70 2,66 2,62 2,58 2,54 

11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 2,79 2,72 2,65 2,61 2,57 2,53 2,49 2,45 2,40 

12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 2,69 2,62 2,54 2,51 2,47 2,43 2,38 2,34 2,30 

13 4,67 3,81 3,41 3,13 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 2,60 2,53 2,46 2,42 2,38 2,34 2,30 2,25 2,21 

14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 2,53 2,46 2,39 2,35 2,31 2,27 2,22 2,18 2,13 

15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 6,59 2,54 2,48 2,40 2,33 2,29 2,25 2,20 2,16 2,11 2,07 

16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,42 2,35 2,28 2,24 2,19 2,15 2,11 2,06 2,01 

17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 2,38 2,31 2,23 2,19 2,15 2,10 2,06 2,01 1,96 

18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,34 2,27 2,19 2,15 2,11 2,06 2,02 1,97 1,92 

19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 2,31 2,23 2,16 2,11 2,07 2,03 1,98 1,93 1,88 

20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 2,28 2,20 2,12 2,08 2,04 1,99 1,95 1,90 1,84 

21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,25 2,18 2,10 2,05 2,01 1,96 1,92 1,87 1,81 

22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 2,23 2,15 2,07 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,78 

23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 2,20 2,13 2,05 2,01 1,96 1,91 1,86 1,81 1,76 

24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 2,18 2,11 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,79 1,73 

25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 2,16 2,09 2,01 1,96 1,92 1,87 1,82 1,77 1,71 

30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 2,09 2,01 1,93 1,89 1,84 1,79 1,74 1,68 1,62 

40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 2,00 1,92 1,84 1,79 1,74 1,69 1,64 1,58 1,51 

50 4,08 3,18 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2,07 2,02 1,95 1,87 1,78 1,74 1,69 1,63 1,56 1,50 1,41 

60 4,00 3,15 2,76 2,53 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 1,99 1,92 1,84 1,75 1,70 1,65 1,59 1,53 1,47 1,39 

100 3,94 3,09 2,70 2,46 2,30 2,19 2,10 2,03 1,97 1,92 1,85 1,80 1,68 1,63 1,57 1,51 1,46 1,40 1,28 

120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,18 2,09 2,02 1,96 1,91 1,83 1,75 1,66 1,61 1,55 1,50 1,43 1,35 1,22 

∞ 3,84 3,00 2,60 2,37 2,21 2,10 2,01 1,94 1,88 1,83 1,75 1,67 1,57 1,52 1,46 1,39 1,32 1,22 1,00 
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TABEL DISTRIBUSI t 

            Pr 

Df        

0,50 0,25 0,20 0,15 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 0,001 0,0005 

1,00 0,50 0,40 0,30 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,002 0,001 

1 0,000 1,000 1,376 1,963 3,078 6,314 12,71 31,82 63,66 318,31 636,62 

2 0,000 0,816 1,061 1,386 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 22,327 31,599 

3 0,000 0,765 0,978 1,250 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 10,215 12,924 

4 0,000 0,741 0,941 1,190 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 7,173 8,610 

5 0,000 0,727 0,920 1,156 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5,893 6,869 

6 0,000 0,718 0,906 1,134 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,208 5,959 

7 0,000 0,711 0,896 1,119 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 4,785 5,408 

8 0,000 0,706 0,889 1,108 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 4,501 5,041 

9 0,000 0,703 0,883 1,100 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,297 4,781 

10 0,000 0,700 0,879 1,093 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,144 4,587 

11 0,000 0,697 0,876 1,088 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,025 4,437 

12 0,000 0,695 0,873 1,083 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 3,930 4,318 

13 0,000 0,694 0,870 1,079 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 3,852 4,221 

14 0,000 0,692 0,868 1,076 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 3,787 4,140 

15 0,000 0,691 0,866 1,074 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 3,733 4,073 

16 0,000 0,690 0,865 1,071 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 3,686 4,015 

17 0,000 0,689 0,863 1,069 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,646 3,965 

18 0,000 0,688 0,862 1,067 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,610 3,922 

19 0,000 0,688 0,861 1,066 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,579 3,883 

20 0,000 0,687 0,860 1,064 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,552 3,850 

21 0,000 0,686 0,859 1,063 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,527 3,819 

22 0,000 0,686 0,858 1,061 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,505 3,792 

23 0,000 0,685 0,858 1,060 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,485 3,768 

24 0,000 0,685 0,857 1,059 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,467 3,745 

25 0,000 0,684 0,856 1,058 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,450 3,725 

26 0,000 0,684 0,856 1,058 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,435 3,707 

27 0,000 0,684 0,855 1,057 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,421 3,690 

28 0,000 0,683 0,855 1,056 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,408 3,674 

29 0,000 0,683 0,854 1,055 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,396 3,659 

30 0,000 0,683 0,854 1,055 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,385 3,646 

40 0,000 0,681 0,851 1,050 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,307 3,551 
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60 0,000 0,679 0,848 1,045 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,232 3,460 

80 0,000 0,678 0,846 1,043 1,292 1,664 1,990 2,374 2,639 3,195 3,416 

100 0,000 0,677 0,845 1,042 1,290 1,660 1,984 2,364 2,626 3,174 3,390 

1000 0,000 0,675 0,842 1,037 1,282 1,646 1,962 2,330 2,581 3,098 3,300 

z 0,000 0,674 0,842 1,036 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576 3,090 3,291 

 0% 50% 60% 70% 80% 90% 95% 98% 99% 99,8% 99,9% 

Confidence level 

 

 



Lampiran 7 

XXI 
 

DISTRIBUSI NILAI rtabel  SIGNIFIKANSI 5% dan 1% 
 

N The Level of Significance N The Level of Significance 
5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
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